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A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamza

h 

yā’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik di 

bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

 متعاقدين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘aqqidīn  

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata. 
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1. Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h: 

 هبة

 جزية 

ditulis 

ditulis 

Hibah 

Jizyah 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

 نعمة الل 

 زكاة الفطر 

ditulis 

ditulis 

ni’matullāh 

zakātul-fitri 

 

D. Vokal pendek dan penerapannya. 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ب    ض ر 

م    ف ه 

 ك ت ب  

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

daraba 

fahima 

kutiba 

 

E. Vokal panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + alif 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 
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maqşūr  

 يسعى

3. Kasrah + ya’ 

mati 

 مجيد

4. Dammah + wau 

mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

yas’ā 

ī 

majīd 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

1. fathah + ya’ 

mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu 

mati  

 قول 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 شكرتـم  لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

 

H. Kata sandang alif + lam 
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1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah. 

 السّماء

 الشّمس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Samā’ 

al-Syams 

 

I. Huruf besar. 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 لفروض ى اذو

 أهل السّـنّة 

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Relasi antarumat beragama dapat dikaji dari berbagai 

perspektif, termasuk dari perspektif tafsir h}araki melalui studi 

terhadap kitab Min Wah}y Al-Qur’a <n karya Sayyid H}usain 

Fadlullah (1935-2010), seorang mufassir terkemuka dari maz|hab 

Syiah. Sebagai tokoh kharismatik Lebanon yang dikenal sebagai 

mentor spiritual gerakan Hizbullah, meskipun ia secara resmi 

menyangkal keterlibatan langsung dalam struktur organisasi 

tersebut. Ia berperan penting dalam pembentukan ideologi al-
muqa<wamah al-isla<miyyah sebagai landasan perjuangan melawan 

pendudukan Israel. Dengan pendekatan yang berorientasi pada 

internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menciptakan perubahan sosial, membangun kesadaran 

umat, dan menjawab tantangan kehidupan kontemporer. 

Bagaimana penafsiran Fadlullah terhadap relasi antarumat 

beragama dan relevansi penafsirannya dengan konteks sosial-

politik Fadlullah? 

Penelitian ini difokuskan pada penafsiran Fadlullah 

terhadap relasi antarumat beragama yang terdapat pada al-Fath}: 

29, al-Mumtah}anah: 8-9, al-Taubah: 73, al-Taubah 123, serta al-

Tah}ri>m: 9. Dengan nuansa pergerakan dalam setiap langkah, 

Fadlullah mejelaskan bahwa relasi antarumat beragama yang 

diusungnya menekankan pada paradigma keadilan dengan 

membedakan antara arena konflik dan damai. Dalam arena damai 

seperti Lebanon, Fadlullah menekankan sikap humanis yang 

dapat membuka ruang dialog dan hubungan positif. Sedangkan 

pada arena konflik seperti pada wilayah Palestina yang diduduki 

Israel, diperlukan sikap keras dan tegas sebagai bentuk 

perlawanan terhadap tindakan z}alim. Lebih lanjut, Fadlullah 

menyatakan bahwa dialog antar agama harus dimulai dengan 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang nyata seperti konflik 

Palestina. 

Meski Fadlullah tidak menyebutkan secara langsung 

konteks lokasi dalam penafsirannya agar pesan Al-Qur’an dapat 
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diterima secara luas, konteks sosial-politik sedikit banyak 

mempengaruhi penafsirannya terhadap relasi antarumat 

beragama. Penafsirannya yang hadir di tengah suasana 

pertempuran, baik pertempuran pemikiran, ekonomi, budaya, 

ataupun kekuasaan, menghadirkan tafsir yang bernuansa 

pergerakan. Nuansa pergerakan selalu dihadirkan Fadlullah 

bahkan sebagai bentuk kewaspadaan, Fadlullah memperingatkan 

untuk tidak memberikan kasih sayang yang tulus kepada 

seseorang yang memiliki kemungkinan bisa menyusup dalam 

Islam, kemudian menghancurkan dasar-dasar keamanan dan 

stabilitas gerakan Islam.  

 

Kata kunci: Relasi Antarumat Beragama, Min Wah}y Al-Qur’a<n, 

Tafsir H}araki
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterkaitan antara Islam dan sistem sosio-politik 

bisa dilihat sejak zaman Nabi dalam periode Islam di 

Madinah, kepemimpinan Nabi bukan dalam lingkup 

agama saja melainkan juga mencakup negara. Islam juga 

menjadi landasan politik dan bernegara pemimpin pada 

masa al-khulafa>’ ar-Ra>syidi>n, daulah Umayyah dan 

Abbasiah dalam menentukan kebijakan negara, sistem 

peradilan, pendidikan dan hubungan sosial.1 Pada masa 

kemunduran Islam di tahun 1967 saat Arab kalah dari 

perang melawan Israel, kritik diri dan penjajahan terhadap 

sebagian negara Islam melahirkan perlawanan dalam 

bentuk gerakan politik Islam (H}arakah Isla>miyyah). 

Lahirnya gerakan politik Islam menjadi awal mula 

populernya tafsir Al-Qur’an manhaj h}araki pada awal 

abad ke-20 M. Manhaj h}araki merupakan metode yang 

berupaya memahami Al-Qur’an dan menjadikannya 

sebagai dasar untuk pergerakan sosial dengan tujuan 

memperbaiki kehidupan manusia dan merubah tatanan 

 
1 John L. Esposito, Islam dan Politik (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 

hlm 42. 
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yang menyimpang.2 Salah satu mufassir yang 

merepresentasikan manhaj h}araki ialah Sayyid 

Muhammad H}usain  Fadlullah (1935-2010) dengan 

karyanya Min Wah}y Al-Qur’a<n, tafsir 30 juz yang 

terhimpun dalam 24 jilid. Dalam mukadimah Min Wah}y 

Al-Qur’a<n H}usain Fadlullah menyebutkan: 

إن الآيات قد  إن الآية لا تتجمد في النقطة التي انطلقت منها ونزلت فيها ... 

 تتحرك في نطاق مضمون فكري معين ولكنها توحي لنا بشكل آخر3

Fadlullah memandang ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

sesuatu yang tidak beku atau terpaku (tatajammad) pada 

konteks masa turunnya saja, tetapi ia bergerak 

(tatah}arrak) sesuai dengan kondisi yang melingkupinya. 

Argumen bahwa Min Wah}y Qur’an termasuk dalam tafsir 

manhaj h}araki juga diperkuat dengan fakta bahwa 

Fadlullah merupakan salah satu orang penting di gerakan 

Hizbullah. 

Tokoh pergerakan Lebanon yang kerap disebut 

sebagai mentor spiritual Hizbullah, organisasi pergerakan 

politik yang dianggap sebagai kelompok teoris oleh 

Barat.4 H}usain Fadlullah hidup di negara yang memiliki 

 
2 Rika Leli Dewi Khusaila Rosalnia, “Manhaj H}araki Sayyid Husein 

Fadlullah Dalam Pembacaan Ayat-Ayat Pluralistik,” 2020, hlm 3-21. 

3 Muhammad H}usain Fadlullah, Min Wah}y Al-Qur’a<n Jilid 1 (Beirut: 

Da>r al-Mala>k, 1998). hlm. 25-26. 

4 Moh Azwar Hairul dan Taufik Ismail, “Inklusifitas Tafsir Min 

Wahyi Al-Qur’an” 2, no. 2 (2021), hlm. 428. 
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keberagaman suku, ras dan agama. Dalam bernegara ia 

dan Hizbullah menerapkan sikap toleransi antarumat 

beragama dengan memberikan perlindungan pada seluruh 

warga negara sehingga umat Islam dan Kristen bisa hidup 

berdampingan di Lebanon. 

Diantara isu yang mengemuka dalam tafsir 

modern-kontemporer adalah tema relasi antarumat 

beragama. Isu ini mencakup sikap toleransi, inklusivisme, 

eksklusivisme, pluralisme, dan multikulturalisme yang 

menyertakan teks keagamaan sebagai landasan dari isu-

isu tersebut. Di dalamnya ada tema menarik yakni relasi 

antarumat beragama yang dapat diinterpretasikan sebagai 

pembenaran atas tindakan intoleran pada non-muslim. 

Salah satu diantaranya adalah QS. al-Fath}: 29. Zuhairi 

Misrawi menjadikan term asyidda>’u ‘ala al-kuffa>r sebagai 

dalil utama dari sub bab sikap keras terhadap orang-orang 

kafir.5 

H}usain Fadlullah memaknai kata syiddah dalam 

term asyidda>’u ‘ala al-kuffa>r sebagai: 

 
5 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, 

Pluralisme, dan Multikulturalisme (Jakarta: Fitrah, 2007), hlm 420. 
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الشدّة هنا ناظرة إلى مواقع المسلمين في ساحة الصراع نفهم أن 

لا إلى موقعهم في ساحة الدعوة ، أو في ساحة التعايش ، أو في أجواء 

 الحوار ، وهم كذلك 6

“Syiddah disini ditujukan kepada posisi kaum muslimin di 

arena konflik, bukan pada arena atau kondisi dakwah, 

hidup bersama, dialog, dan lain sebagainya” 

Terdapat dua hal yang seolah ambivalen, H}usain 

Fadlullah sebagai ulama’ yang menyuarakan pluralitas 

serta toleransi di Lebanon dan H}usain  Fadlullah dengan 

pengalamannya sebagai mentor gerakan Hizbullah yang 

dianggap sebagai gerakan teroris oleh Barat. Dalam 

menjelaskan kata syiddah pada QS. al-Fath} ayat 29 

Fadlullah memberikan kekhususan pada non-muslim di 

arena konflik. 

Relasi antarumat beragama yang dapat 

diinterpretasikan sebagai pembenaran atas tindakan 

intoleran pada non-muslim juga terdapat dalam QS. al-

Mumtah}anah ayat 8-9 yang menjelaskan 

diperbolehkannya berbuat baik dan berlaku adil pada 

orang-orang yang tidak memerangi kita dalam urusan 

agama. Fadlullah memaknai ayat tersebut sebagai 

penjelasan mengenai persoalan keterbukaan terhadap non-

 
6 Muhammad H}usain Fadlullah, Min Wah}y Al-Qur’a<n Jilid 21 

(Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), hlm 128. 
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muslim dalam hubungan bernegara atau gerakan politik7. 

Selain itu, relasi antarumat beragama juga terdapat dalam 

al-Taubah: 73 dan 123, serta al-Tah}ri>m: 9 yang 

menggunakan kata ً غِلْظَة sebagai bentuk perintah untuk 

bersikap tegas atau keras kepada kuffa>r.8 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami 

tentang adanya dualitas atau sikap ambivalen H}usain 

Fadlullah dalam penafsiran terhadap lafadz ًّشدة dalam QS. 

al-Fath}: 29. Menarik untuk dilihat lebih jauh tentang 

pemaknaan H}usain Fadlullah terhadap relasi antarumat 

beragama yang dapat diinterpretasikan sebagai 

pembenaran atas tindakan intoleran pada non-muslim. 

Sebab, H}usain Fadlullah juga merupakan pemimpin 

sebuah gerakan yang diikuti oleh banyak orang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Fokus utama penelitian ini ialah pada penafsiran 

H}usain Fadlullah tentang relasi antarumat beragama 

dalam Min Wah}y Al-Qur’a<n. Berdasarkan latarbelakang 

masalah diatas, penelitian ini dapat dirumuskan dalam dua 

rumusan berikut: 

 
7 Muhammad H}usain Fadlullah, Min Wah}y Al-Qur’a<n Jilid 22 

(Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), hlm 158. 

8 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, 

Pluralisme, dan Multikulturalisme (Jakarta: Fitrah, 2007), hlm. 420. 
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1. Bagaimana penafsiran H}usain Fadlullah terhadap 

relasi antarumat beragama? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran relasi antarumat 

beragama jika dikaitkan dengan konteks sosio-politik 

H}usain Fadlullah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan diajukannya penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan mengetahui penafsiran H}usain 

Fadlullah terhadap relasi antarumat beragama 

2. Menguraikan relevansi penafsiran relasi antarumat 

beragama jika dikaitkan dengan konteks sosio-politik 

Fadlullah  

 

Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan 

dapat ikut memberikan kontribusi dalam keilmuan 

Islam, khususnya bidang ilmu Al- Qur’an dan Tafsir. 

Selain itu, diharapkan mampu menambah khazanah 

keilmuan mengenai konsep relasi antarumat beragama 

dalam keilmuan tafsir, terkhusus tafsir yang lahir 

selama akhir abad ke-20. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Adapun dalam bidang akademik, kegunaan 

penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan strata satu di prodi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga serta 

dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

akademik. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat luas diharapkan mampu 

memberikan pengertian yang jelas mengenai 

konsep relasi antarumat beragama yang dikaji 

dalam Min Wah}y Al-Qur’a<n serta dapat 

direlevansikan dengan sebagaimana mestinya yang 

diharapkan juga dapat bermanfaat bagi kehidupan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mengenai Relasi Antarumat 

Beragama Dalam Tafsir H}araki: Studi Atas Kitab Min 

Wah}y Al-Qur’a<n Karya Sayyid H}usain Fadlullah (1935-

2010) akan digolongkan menjadi dua kelompok besar, 

yakni karya yang membahas relasi antarumat beragama 

dalam konteks studi Al-Qur’an dan karya yang membahas 

Min Wah}y Al-Qur’a<n sebagai objek material. 

Tulisan yang mengangkat persoalan relasi 

antarumat beragama dibagi menjadi dua kelompok, karya 



8 
 

 

 

yang mengangkat tema relasi antarumat beragama dalam 

Al-Qur’an dan asyidda>’u ‘ala al-kuffa>r. Tema relasi 

antarumat beragama dijumpai dalam buku Relasi Antar 

Umat Beragama di Media yang ditulis Umi Halwati. 

Dalam bab kelima Halwati menyebutkan ada respon 

terhadap keragaman agama yakni: pluralisme, 

eksklusivisme, inklusivisme, eklektivisme serta 

universalisme.9 

Jurnal dengan judul “Syariat Islam Tentang Relasi 

Dan Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-Qur’an” 

yang mengkaji syariat tentang hubungan dengan non-

muslim. Menurut penulis sikap rukun dapat dibangun 

melalui firman Allah dalam QS. al-Ka>firu>n: 1-6, al-

Baqarah: 256, menghargai kepercayaan lain seperti yang 

disebutkan dalam QS. al-Syu>ra>: 13 dan al-Ma>’idah: 48. 

Membangun dialog yang baik antar agama seperti dalam 

QS. A>li ‘Imra>n: 64 dan al-‘Ankabu>t: 46 dengan juga 

meyakini kitab-kitab yang turun sebelum Al-Qur’an 

seperti dalam QS al-Baqarah: 136. Tetap berbuat baik 

kepada seperti dalam QS. al-Taubah:6 meski kaum 

muslimin di Madinah diperbolehkan melaksanakan 

perang sebagai bentuk membela diri (al-Mumtah}anah: 8) 

 
9 Umi Halwati, Relasi Antar Umat Beragama di Media (Purwokerto: 

STAIN Press, 2021). 
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karena sejatinya kita ummatan wa>hidan (al-Isra>: 70 dan 

al-Baqarah: 213).10 

Jurnal dengan judul “Al-Qur’an dan Relasi Antar 

Umat Beragama; Diskursus Tentang Pendidikan 

Pluralisme Agama di Indonesia” yang menjelaskan nilai-

nilai yang menumbuhkan dan mengembangkan sikap 

pluralisme untuk mengantisipasi adanya tindak kekerasan 

antar agama maupun konflik dengan latar belakang 

keagamaan. Menurut penulis pendidikan dasar mengenai 

pluralisme dapat ditanamkan sejak dini melalui 

lingkungan pendidikan.11 

Tulisan yang mengangkat tema asyidda>’u ‘ala al-

kuffa>r diantaranya adalah Tesis karya Rochmah Nur 

Azizah dengan judul “Reaktualisasi Penafsiran QS. al-

Fath} [48]: 29 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza”. 

Tesis ini menjelaskan bahwa tiap agama mempunyai 

sebutan untuk orang-orang diluar agamanya. Sebutan 

ka>fir atau kuffa>r ialah pemilihan kata untuk menyebut 

non-muslim, jadi kata tersebut tidak menyimpan ajaran 

radikalisme. Penafsiran terhadap ayat tersebut 

 
10 Yusefri, “Syariat Islam Tentang Relasi Dan Toleransi Antar Umat 

Beragama Dalam Al-Qur’an,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam 2, no. 1 

(2017). 

11 Kamarusdiana, “Al-Qur’an dan Relasi Antar Umat Beragama; 

Diskursus Tentang Pendidikan Pluralisme Agama di Indonesia,” SALAM: 

Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i 5, no. 3 (4 Desember 2018), hlm. 241–54. 
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direaktualisasikan secara kontekstual sehingga bisa 

mencapai sikap tegas dan toleransi.12 

Skripsi yang ditulis oleh Khusnul Ageng 

Rahmatullah berjudul “Penafsiran Kontekstualis QS. Al-

Fath}:29 (Aplikasi Teori Penafsiran Jorge J. E. Gracia)”. 

Melalui historical function kata syiddah dimaknai sebagai 

sikap ‘keras’ yang mengarah pada ketegasan untuk tujuan 

kemaslahatan. Kata kuffa>r disini memiliki meaning 

function mereka (bisa menuju ke siapapun, bahkan 

muslim) yang mengganggu ataupun melarang seseorang 

dalam melaksanakan ibadah atau perbuatan baik, serta 

mereka yang berbuat curang dan melanggar 

kesepakatan.13 

Jurnal dengan judul “Reorientasi Makna 

Asyidda>’u ‘ala Al-Kuffa>r: Analisis QS. Al-Fath} Ayat 29 

Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza” yang berangkat 

dari penyebarluasan paham radikalisme yang menjadi 

bibit dari tindakan terorisme ataupun diskriminasi, kata 

asyidda>’u ‘ala al-kuffa>r menjadi salah satu media untuk 

menggerakkan tindak radikal. Namun sebenarnya tidak 

demikian, kalimat tersebut jika ditelusuri ma’na> dan 

 
12 Rochmah Nur Azizah, “Reaktualisasi Penafsiran QS. Al-Fath} [48]: 

29 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza”, Yogyakarta, 2023. 

13 Khusnul Ageng Rahmatulloh, “Penafsiran Kontekstualis QS. Al-

Fath Ayat 29 (Aplikasi Teori Penafsiran Jorge J. E. Gracia,” 2019. 
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magza>-nya memiliki arti sikap kuat dan tegas, kemudian 

juga keras terhadap tindak pelanggaran ajaran agama.14 

Kemudian penelitian yang menjadikan Min Wah}y 

Al-Qur’a<n sebagai objek material diantaranya adalah tesis 

berjudul “Epistemologi Kitab Tafsir Min Wah}y Al-Qur’a<n 

Karya Muhammad H}usain Fadlullah” yang berusaha 

mengungkap sistem keilmuan yang diterapkan Fadlullah 

dalam kitab tafsirnya, serta bagaimana pengaruh kondisi 

kultural dan politik terhadap penafsiran Fadlullah. Penulis 

memfokuskan penelitiannya pada epistemologi tafsir 

terkait sumber, metode, dan validitas.15 

Tesis dengan judul “Relasi Gender Dalam Al-

Qur’an Menurut Penafsiran H}usain Fadlullah (Telaah atas 

Kitab Tafsir Min Wah}y Al-Qur’a<n)” yang membahas 

perbedaan fungsional antara laki-laki dan wanita seputar 

derajat, qiwamah, tafdil, dan nusyuz. Pemikiran Fadlullah 

mengenai isu wanita yang ada di dalam Al-Qur’an seperti 

perceraian atau talak yang ada pada QS. al-Baqarah: 228, 

poligami dalam al-Nisa >’: 3, persaksian dalam al-Baqarah: 

 
14 Muhammad Alfian Masykur, dkk, “Reorientasi Makna Asyidda’u 

Alal Kuffar: Analisis QS. Al-Fath Ayat 29 Dengan Pendekatan Ma’na Cum 

Maghza,” KACA: Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 13, no. 1 (2023). 

15 Parhulutan Siregar, “Epistemologi Kitab Tafsir Min Wahy Al-

Qur’an Karya Muhammad H}usain Fadlullah” Tesis Studi Qur'an dan Hads 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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282, dan problem warisan dalam al-Nisa>’: 11 dianalisis 

dengan melihat aspek sosio-historis pemikirannya.16 

Skripsi yang ditulis oleh Rika Leli Khusaila 

Rosalnia dengan judul “Manhaj H}araki Sayyid H}usain 

Fadlullah Dalam Pembacaan Ayat-Ayat Pluralistik” yang 

menjelaskan manhaj h}araki Fadlullah. Penelitian ini 

memaparkan bagaimana manhaj h}araki Fadlullah jika 

diimplikasikan dalam pembacaan terhadap ayat yang 

bernuansa pluralistik.17 

Kajian mengenai relasi antarumat beragama 

bukanlah hal yang baru, banyak yang mengkaji tema 

tersebut baik dengan pendekatan atau perspektif yang 

bermacam-macam. Namun, belum ada kajian mengenai 

relasi antarumat beragama dalam Min Wah}y Al-Qur’a<n, 

sehingga penelitian ini perlu dihadirkan. 

 

E. Metode Penelitian 

Suatu penelitian yang baik adalah penelitian yang 

menunjukkan keselarasan antara pendekatan yang 

digunakan dengan permasalahan dan tujuan penelitian 

yang hendak dicapai. Dalam rangka mewujudkan hal 

 
16 Ahmad Farih Dzakiy, “Relasi Gender Dalam Al-Qur’an Menurut 

Penfsiran H}usain Fadlullah (Telaah atas Kitab Tafsir Min Wahy Al-Qur’an)”, 

Tesis Studi Al-Qur'an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019). 

17 Rosalnia, “Manhaj Haraki Sayyid Husein Fadlullah Dalam 

Pembacaan Ayat-Ayat Pluralistik.” 
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tersebut, metodologi penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

kualitatif yang memanfaatkan penelusuran dan telaah 

data pustaka (Library Research). Data pustaka yang 

relevan dengan permasalahan penelitian dikumpulkan 

dan dianalisis untuk memperoleh informasi yang 

signifikan. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

yang menjadi acuan utama penelitian ini adalah Min 

Wah}y Al-Qur’a<n karya H}usain Fadlullah. Dalam 

penelitian ini, penulis memfokuskan pada penafsiran 

H}usain Fadlullah terhadap tema relasi antarumat 

beragama. Data sekunder yang digunakan meliputi 

berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan 

hasil penelitian yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

3. Jenis Data 

Sehubungan dengan jenis penelitian yang 

digunakan, yaitu penelitian pustaka (library research), 

teknik pengumpulan data dimulai dengan pencarian 

data terkait objek penelitian. Hal ini dilakukan melalui 
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pengumpulan sejumlah buku, majalah, atau literatur 

lain yang relevan dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

berbagai tema yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan 

hasil penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data 

yang relevan dengan permasalahan penelitian yang 

telah dirumuskan. Selanjutnya, data-data yang telah 

dikumpulkan dikelompokkan dan dianalisis 

menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode 

deskriptif melibatkan pengumpulan bahan kajian dari 

berbagai sumber, baik dari bahan yang ditulis oleh 

tokoh yang diteliti (sumber primer) maupun buku 

yang ditulis oleh orang lain terkait tokoh tersebut 

(sumber sekunder). Metode analisis digunakan untuk 

menganalisis dan mengkritisi data yang tersedia untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan rumusan 

penelitian. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa 

langkah, yaitu: pertama, menguraikan konsep relasi 

antarumat beragama. Kedua, memaparkan penafsiran 
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H}usain Fadlullah mengenai relasi antarumat 

beragama. Ketiga, menarik relevansi penafsiran relasi 

antarumat beragama dengan konteks sosio-politik 

H}usain Fadlullah. Keempat, memetakan dan 

menyajikan hasil analisis secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan penelitian yang tersusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, diperlukan 

sistematika pembahasan yang jelas. Sistematika ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang utuh dan 

terpadu, serta menjaga penelitian tetap fokus pada 

pembahasannya. Berikut adalah sistematika pembahasan 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

Bab pertama penelitian ini dibuka dengan paparan 

latar belakang masalah yang menguraikan kegelisahan 

akademik dan alasan pemilihan judul penelitian. 

Selanjutnya, dibahas batasan atau fokus penelitian yang 

dirumuskan dalam rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta tinjauan pustaka. Bab ini diakhiri dengan 

penjelasan metode penelitian yang digunakan dan 

sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembahasan 

penelitian. 
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Bab kedua menjelaskan seputar konsep relasi 

antarumat beragama. Di dalamnya memuat bagaimana 

konsep relasi antaraumat beragama secara umum dan 

bagaimana pandangan mufassir klasik mengenai relasi 

antarumat. 

Bab ketiga memuat gambaran umum Min Wah}y 

Al-Qur’a<n serta metodologi penafsiran yang terapkan 

Fadlullah dalam Min Wah}y Al-Qur’a<n. Bab ini 

merupakan bekal untuk memahami bagaimana penafsiran 

Fadlullah mengenai relasi antarumat beragama dalam 

produk tafsirnya. 

Bab keempat memaparkan penafsiran H}usain 

Fadlullah terhadap QS. Al-Fath} ayat 29, al-Mumtah}anah 

ayat 8-9, al-Taubah ayat 73 dan 123, serta al-Tah}ri>m ayat 

9. Bab ini juga menjelaskan konteks sosio-politiknya 

Fadlullah dan relevansi penafsiran relasi antarumat 

beragama Fadlullah jika dihubungkan dengan konteks 

sosio-politiknya. 

Bab kelima, sebagai bab penutup dalam penelitian 

ini, menyajikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Bab ini juga memuat saran-saran ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya terkait Min Wah}y Al-Qur’a<n, serta saran dan 

masukan sebagai media untuk menghadirkan dan 

meningkatkan penelitian yang lebih baik kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lahirnya gerakan politik Islam menjadi awal mula 

populernya tafsir Al-Qur’an manhaj h}araki pada awal 

abad ke-20. Salah satu mufassir yang merepresentasikan 

manhaj h}araki ialah Sayyid Muhammad H}usain  Fadlullah 

(1935-2010), dengan karyanya Min Wah}y Al-Qur’a<n. 

Sebagai salah satu ulama Syiah terkemuka dan tokoh 

kharismatik Lebanon yang berpengaruh, sulit untuk 

mengategorikan dan menjelaskan perannya secara 

sederhana. Pemikirannya yang didasarkan pada konsep 

h}arakiyyah menempatkan Fadlullah di persimpangan 

antara diskursus intelektual dan keterlibatan politik 

praktis. Sebagai seorang pemikir ia sering dianggap 

sebagai suara moderat yang mempromosikan toleransi, 

tetapi keterlibatannya dalam aktivisme sosial-politik 

menciptakan persepsi bahwa ia juga bagian dari agenda 

politik tertentu. Sebagai mufassir, bagaimanakah 

penafsirannya mengenai relasi antarumat bergama? Serta 

sejauh mana relevansi kondisi sosial-politiknya dengan 

penafsirannya mengenai relasi antarumat bergama? 

Memandang pernyataan bahwa Fadlullah merupakan 

mentor spiritual gerakan perlawanan, Hizbullah. 
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Fadlullah sangat kontekstual dalam menafsirkan 

relasi antarumat beragama sesuai dengan metode al-uslu>b 

al-istih}a’i yang diusungnya, dengan tanpa terlepas dari 

komitmennya kepada al-h}ujjiyyah al-z}awa>hir. Relasi 

antarumat beragama yang diusung Fadlullah menekankan 

penerapan keadilan didalamnya, dengan membedakan 

antara kondisi damai dengan konflik. Dalam situasi damai 

Fadlullah menekankan pentingnya sikap humanis dalam 

menjalin relasi antarumat beragama. Sikap inilah yang 

nantinya membuka ruang bagi kerja sama, dialog, dan 

hubungan positif sebagai manifestasi nilai-nilai Islam 

yang universal. Sementara dalam situasi konflik, 

ketegasan dan kekerasan diarahkan untuk melindungi 

nilai-nilai keimanan dan keadilan. Fadlullah sangat rinci 

dalam menjelaskan bagaimana relasi antarumat beragama, 

bahkan sebagai bentuk kewaspadaan, Fadlullah 

memperingatkan untuk tidak memberikan kasih sayang 

yang tulus kepada mereka yang memiliki kemungkinan 

bisa menyusup kemudian menghancurkan dasar-dasar 

keamanan dan stabilitas dalam gerakan Islam. Kebaikan 

dan kebenaran umat Islam tidak boleh berubah menjadi 

kelemahan yang bisa dimanfaatkan oleh musuh-musuh 

umat Islam. 

Ada empat konteks yang mempengaruhi 

pemikiran Fadlullah mengenai relasi antarumat beragama. 



162 
 

 

 

Pertama, pengaruh dari adanya Hizbullah. Pada dasarnya 

Hizbullah-lah yang terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran 

Fadlullah, meski beliau selalu membantah posisinya 

sebagai al-mursyid al-ru>hi> demi menjaga independensi 

pemikirannya. Tiga pemikiran Fadlullah yang 

mempengaruhi pembentukan ideologi Hizbullah ialah 

Pembebasan Islam dan perlawanan terhadap 

ketidakadilan, negara Islam dan Lebanon, dan wila>yah al-

Faqi>h dan Iran Islam. Kedua, penjajahan Israel atas 

Palestina. Meski dalam tafsirnya Fadlullah tidak 

menyebutkan langsung bahwa Yahudi-Zionis merupakan 

musuh yang nyata, namun dalam menafsirkan mengenai 

siapa saja yang boleh dimusuhi, sikap keras terhadap non-

Muslim yang memerangi umat Islam, larangan berteman 

dekat dengan orang yang memusuhi Islam dari tanah 

kelahirannya, dan kewaspadaan terhadap non-Muslim 

yang tinggal di sekitar umat Islam. Bisa dikatakan bahwa 

semuanya merujuk pada Yahudi-Zionis dan semua pihak 

yang mendukungnya. Bahkan Fadlullah menekankan 

bahwa dialog antar agama harus dimulai dengan 

menyelesaikan masalah-masalah nyata, seperti konflik 

Palestina. Ketiga, perang multidimensional, dimana 

pertarungan juga terjadi pada aspek pemikiran, ekonomi, 

dan budaya. Keempat, konteks relasi antarumat beragama 

di Lebanon. Fadlullah menerapkan relasi antarumat 
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beragama yang bersifat merangkul, dengan menganggap 

Kristen Lebanon sebagai warga negara selayaknya 

Muslim. Bisa dikatakan, pemikiran Fadlullah yang 

mendorong Hizbullah menerapkan konsep muwat}anah 

sebagai pengganti dari konsep ahl al-z\immah.. Dan 

terhapusnya konsep jizyah karena sudah tidak relevan dan 

alasan yang melatarbelakangi penerapannya sudah tidak 

ada. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai penafsiran Fadlullah terhadap 

relasi antarumat beragama, terlebih terhadap enam ayat 

yang dikaji, hanya serpihan dari Min Wah}y Al-Qur’a<n 

yang menjelaskan keseluruhan ayat Al-Qur’an. Mengenai 

penelitian terhadap Min Wah}y Al-Qur’a<n, terdapat tema-

tema lain yang berkaitan dengan tafsir ini, manhaj h}araki, 

dan ideologinya perlu dikaji lebih lanjut. Seperti 

pemahaman Fadlullah mengenai wilayat al-Faqih dan 

pengaruhnya terhadap penafsirannya mengenai u>lil amri. 

Memperdalam kajian mengenai metodologi yang 

digunakan Fadlullah dalam menafsirkan Al-Qur’an, atau 

memperluas cakupan kajian pada tema-tema lain yang 

mendesak dalam konteks kekinian, seperti pengembangan 

mengenai keadilan sosial dalam masyarakat multikultural, 

penguatan peran generasi muda dalam menciptakan 
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perubahan sosial, dan isu terkini lainnya sehingga kita 

dapat menginternalisasi pesan-pesan Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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